
 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN LITERATUR 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Hakikat Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak merupakan anugerah yang dititipkan oleh Allah kepada setiap orang tua. 

Orang tua sebagai wali Allah di muka bumi ini bertanggung jawab untuk mendidik dan 

mencintai anak dengan sepenuh hati.
1
 Allah SWT memberikan cerminan dalam mendidik 

anak Sebagaimana terdapat dalam HR.Bukhari  

رَانوِِ  سَانوِِ أَوْ يُ نَصِّ دَانوِِ أَوْ يمَُجِّ  كُلُّ مَوْلوُْدٍ يُ وْلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ، فَأبََ وَاهُ يُ هَوِّ

Artinya:  Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci). Kemudian kedua orang 

tuanya lah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nasrani, atau 

Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak dengan 

sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya ?"HR.Bukhari"
2
 

 

Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun. Usia ini 

merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter anak. Periode 

awal yang paling penting dan mendasar sepanjang rentang pertumbuhan dan 

perkembangan kehidupan manusia adalah diusia ini. Banyak fakta yang ditemukan 

memberikan penjelasan yaitu periode keemasan, semua perkembangan yang ada pada diri 

vanak berkembang paling cepat. Disisi lain anak usia dini ada pada masa darurat, dimana 

tidak bisa mengulang dimasa yang akan datang.
3
  

 

 

 

b. Karakteristik Anak Usia Dini 

Ada bebeapa karakteristik anak usia dini, yaitu: 

1. Anak bersifat unik 

Anak dikatakan bersifat unik karena setiap anak berbeda satu sama lain, anak 

memiliki bawaan, minat, kapabilitas, dan latar belakangkehidupan masing-masing. 
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Meskipun demikian, dalam perkembangan anak yang dapat diprediksi, pola 

perkembangan dan pola belajarnya tetap memiliki perbedaan satu sama lain. 

2. Anak Mengekspresikan perilakunyarelatif spontan 

Anak mengekspresikan perilakunya secara relatif spontan yaitu perilaku yang 

ditampilkan anak umumnya relatif asli dan tidak ditutp-tutupi sehingga merefleksikan apa 

yang ada di dalam perasaan dan pikiran, ia akan marah jika ada yang membuat jengkel, ia 

akan menangis jika ada yang membuatnya sedih, dan ia akan memperlihatkan wajah yang 

ceria jika ada sesuatu yang membuatnya bergembira. 

3. Anak bersifat aktif dan energik 

Anak dikatakan bersifat aktif dan energik karena anak lazimnya senang 

melakukan berbagai aktivitas, selama terjaga dari tidur, anak seolah-olah tak pernah lelah, 

tak pernah bosan dan tak pernah berhenti dari aktivitas. 

4. Anak itu egosentris 

Anak dikatakan egosentris karena anak lebih cenderung melihat dan memahami 

sesuatu dari sudut pandang dan kepentingannya sendiri. Bagi anak yang masih bersifat 

egosentris, sesuatu itu akan sangat penting sepanjang hal tersebut terkait dengan dirinya. 

5. Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal 

Anak dikatakan memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak 

hal karena anak usia dini cenderung banyak memperhatikan, membicarakan, dan 

mempertanyakan berbagai hal yang sempat dilihat dan didengarnya, terutama terhadap 

hal-hal yang baru. 

 

 

6. Anak bersifat eksploratif dan berjiwa petualang 

Anak bersifat eksploratif dan berjiwa petualang yaitu terdorong oleh rasa ingin 

tahu yang kuat. Anak lazimnya senang menjelajah, mencoba dan mempelajari hal-hal 

baru. 

7. Anak umumnya kaya dengan fantasi 

Anak senang dan kaya dengan fantasi yaitu anak senang dengan hal-hal yang 

imajinatif. Dengan karakteristik ini anak tidak saja senang terhadap cerita-cerita khayal 

yang disampaikan oleh orang lain, akan tetapi anak juga senang bercerita kepada orang 

lain. 

8. Anak masih mudah frustasi 



 
 

 
 

Anak dikatakan mudah frustasi karena anak mudah kecewa bila menghadapi 

sesuatu yang tidak memuaskan. Anak mudah menangis atau marah bila keinginannya 

tidak terpenuhi, kecenderungan perilaku anak seperti ini terkait dengan sifat egosentris, 

sifat spontanitas serta rasa empati yang masih relatif terbatas. 

9. Anak masih kurang pertimbangan dalam bertindak 

Anak masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu sesuai dengan 

perkembangan cara berfikirnya, anak lazimnya belum memiliki rasa pertimbangan yang 

matang termasuk dalam hal membahayakan. 

10. Anak memiliki daya perhatian yang pendek 

Anak memiliki daya perhatian yang pendek yaitu anak lazimnya memiliki daya 

perhatian yang pendek kecuali terhadap hal-hal yang secara intrinsik menarik dan 

menenangkan. 

11. Anak merupakan masa belajar yang paling potensial 

Anak dikatakan masa belajar yang potensial karena anak senang melakukan 

berbagai aktivitas yang menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku pada dirinya. 

Anak senang mencari tahu tentang berbagai hal, mempraktekkan berbagai kemampuan 

dan keterampilan, serta mengembangkan konsep dan keterampilan baru. 

 

 

12. Anak semakin menunjukkan minat terhadap teman 

Anak semakin menunjukkan minat terhadap teman yaitu seiring bertambahnya 

usia dan pengalaman sosial, anak usia dini semakin berminat terhadap orang lain. Anak 

mulai menunjukkan kemampuan untuk bekerja sama dan berhubungan dengan teman-

temannya.
4
 

2. Strategi Guru  

a. Pengertian Strategi Guru 

Istilah strategi berasal dari  bahasa Yunani yaitu strategia, strategi merupakan 

sebuah perencanaan yang panjang untuk berhasil dalam mencapai suatu keuntungan. 

Strategi dapat diartikan sebagi suatu garis besar untuk mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan. Strategi juga dpat diartikan sebagai perencanaan, langkah dan rangkaian untuk 

mencapai suatu tujuan, maka dalam pembelajaran guru harus membuat suatu rencana.   
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Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajar yang melputi hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi peubahan 

tingkah laku dan kepribadian anak idik sebagaiamana yang diharapkan. 

2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan 

pandangan hidup masyarakat. 

3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar yang 

dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru 

dalam menunaikan kegiatan mengajarnya. 

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau criteria serta 

standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam 

melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar.
5
 

Dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi, agar siswa dapat  

belajar secara efektif dan efisien.  Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah 

dengan cara menguasai teknik-teknik penyajian, atau biasanya disebut metode mengajar. 

Dalam kamus ilmiah populer strategi yaitu ilmu  siasat atau muslihat untuk mencapai 

tujuan. Secara umum strategi yaitu suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam 

usaha mencapai tujuan atau sasaran yang ditentukan.
6
 

Strategi digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, bisa terjadi satu strategi pembelajaran digunakan beberapa strategi. Istilah lain 

yang juga memiliki kemiripan dengan starategi adalah pendekatan (approach). 

Pendekatan dapat diartikan titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses 

pembelajaran.  

Strategi merupakan langkah selanjutnya setelah proses desain kegitan 

pembelajaran atau bagaimana caranya menuju ke proses pembelajaran.Proses 

pembelajaran yang dimaksud adalah rangkaian eksternal bagi siswa yang dirancang untuk 

meningkatkan proses internal dalam belajar.
7
 

Strategi guru memiliki peranan penting dalam membantu siswa mengembangkan 

potensi yang dimiliki. Strategi guru yaitu pendekatan umum mengajar yang berlaku 

dalam berbagai bidang materi dan digunakan untuk memenuhi berbagai tujuan 
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pembelajaran.
8
 Cara yang dilakukan oleh guru untuk mengoptimalkan aktivitas belajar 

peserta didiknya dengan berbagai langkah seperti menggunakan pendekatan yang tepat, 

menanamkan kerja sama dengan orang tua peserta didik serta memberikan nasehat dan 

contoh yang baik. Strategi guru adalah segala usaha yang dilakukan oleh guru untuk 

menerapkan berbagai metode pembelajaran dalam mencapai tujuan yang diharapkan.
9
  

b. Kedudukan Guru 

Dalam undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

menyatakan bahwa guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur 

pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Guru 

sebagai pengajar atau pendidik merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap 

upaya pendidikan. 

Kedudukan guru dalam Islam sangat istimewa. Al-Ghazali menggambarkan 

kedudukan guru agama sebagai berikut: ”Makhluk di atas bumi yang paling utama 

adalah manusia, bagian manusia yang paling utama adalah hatinya. Seorang guru sibuk 

menyempurnakan, memperbaiki, membersihkan dan mengarahkannya agar dekat kepada 

Allah azza wajalla. Mengajarkan ilmu merupakan ibadah dan merupakan pemenuhan 

tugas dengan khalifah Allah. Bahkan merupakan tugas kekhalifahan Allah yang paling 

utama. Sebab Allah telah membukakan untuk hati seorang alim suatu pengetahuan, Guru 

merupakan bagaikan gudang bagi benda-benda yang paling berharga.  

Kedudukan dan keutamaan guru yang istimewa, ternyata berimbang dengan tugas 

dan tanggungjawabnya yang tidak ringan. Seorang guru agama bukan hanya sekedar 

sebagai tenaga pengajar, tetapi sekaligus sebagai pendidik. Dengan kedudukan sebagai 

pendidik, guru berkewajiban untuk mewujudkan tujuan pendidikan Islam, yaitu 

mengembangkan seluruh potensi peserta didik agar menjadi muslim sempurna. Dalam 

firman Allah SWT terdapat pada Q.S Al-Baqarah:31 
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Artinya : dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 

kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah 

kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar. 

  Seorang pendidik dituntut mampu memainkan peranan dan fungsinya dalam 

menjalankan tugas keguruannya, sehingga dapat menempatkan kepentingan sebagai 

individu, anggota masyarakat, warga negara dan pendidik sendiri. Antara satu peran dan 

peran lainnya harus ditempatkan secara proporsional. Kadangkala seorang pendidik 

menganggap bahwa tugas sesungguhnya adalah memberikan dan memindahkan ilmu 

pengetahuan saja, namun selain itu pendidik juga bertanggung jawab atas pengelolaan, 

pengarah, fasilitator dan perencana.
10

 

Penghargaan Islam yang tinggi terhadap guru (pengajar) dan termasuk penuntut 

ilmu (terdidik) sebenarnya tidak berdiri sendiri, melainkan terkait dengan penghargaan 

Islam terhadap ilmu pengetahuan dan akhlaq. Guru yang memiliki kedudukan mulia 

adalah guru yang menguasai ilmu pengetahuan dan memiliki akhlak dan mampu 

memberdayakan peserta didik dengan ilmu dan akhlaknya itu. Karena seseorang menjadi 

mulia bukan semata-mata secara struktural sebagai guru, melainkan secara substansial 

memang mulia dan secara fungsional mampu memerankan fungsi keguruannya, yaitu 

mencerdaskan dan mencerahkan kehidupan bangsa. Kedudukan guru dalam Islam 

dihargai tinggi bila orang itu mengamalkan ilmunya. Mengamalkan ilmu dengan cara 

mengajarkan ilmu itu kepada orang lain adalah suatu pengamalan yang paling dihargai 

oleh Islam. Karena bisa memberkan ilmu kepada yang membutuhkan. 

c. Tugas Guru 

Tugas utama guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik, demikian bunyi pasal 1 ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 14/2005 tentang Guru dan Dosen. Batasan tugas guru tersebut 

menunjukkan bahwa sosok guru memiliki peran strategis dalam proses pendidikan, 

bahkan sumber daya pendidikan lain yang memadai seringkali kurang berarti jika tidak 

disertai dengan kualitas guru yang bermutu. Dengan kata lain, guru merupakan kunci 

sukses dan ujung tombak bagi peserta didik. 

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai 

guru. Pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk 
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melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Orang yang pandai berbicara dalam 

bidang-bidang tertentu, belum dapat disebut sebagi guru. Untuk menjadi guru diperlukan 

syarat-syarat khusus. Apalagi sebagai guru yang profesional yang harus menguasai betul 

seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagi ilmu pengetahuan lainnya yang 

perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan 

prajabatan. 

Tugas guru yang paling utama adalah mengajar dan mendidik. Mengajar artinya 

proses penyampaian informasi atau pengetahuan dari guru kepada siswa. Sebagai 

pengajar, guru berkewajiban membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk 

mempelajari sesuatu yang belum diketahui. Guru harus dapat menempatkan diri sebagai 

orang tua kedua, dengan mengemban tugas yang dipercayakan orang tua kandung atau 

wali anak didik dalam jangka waktu tertentu. Oleh karena itu, pemahaman terhadap jiwa 

dan watak anak didik diperlukan agar dapat dengan mudah memahami jiwa dan watak 

anak didik. Begitulah tugas guru sebagai orang tua kedua, setelah orang tua anak didik di 

dalam keluarga di rumah.
11

 

Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas, 

dalam bentuk pengabdian. Ada tiga jenis tugas guru, yakni tugas dalam bidang profesi 

(mendidik, mengajar, dan melatih), bidang kemanusiaan (menjadi orang tua  kedua), 

bidang kemasyarakatan (mencerdaskan bangsa indonesia). 

Menuut Daoed joesoep mantan menteri pendidikan dan kebudayaan 1978-1983, 

mengemukakan tiga misi atau fungsi guru, yaitu: Fungsi profesional, fungsi kemanusiaan 

dan fungsi civic mission. Fungsi profesional berarti guru meneruskan ilmu atau 

keterampilan/ pengalaman yang dimiliki dan dipelajari kepada anak didiknya. Fungsi 

kemanusiaan berusaha mengembangkan atau membina segala potensi bakat/ pembawaan 

yang ada pada diri anak serta membentuk wajah Illahi dalam dirinya. Fungsi civic 

mission berarti guru wajib menjadikan anak didiknya menjadi warga negara yang baik, 

yaitu berjiwa patriotik, mempunyai semangat kebangsaan nasional, dan disiplin atau taat 

terhadap semua peraturan perundang-undangan yang berlaku atas dasar pancasila dan 

UUD 1945. 

Menurut Ag. Soejono tugas-tugas selain mengajar adalah berbagai macam tugas 

yang sesungguhnya bersangkutan dengan mengajar. Yaitu tugas membuat persiapan 

mengajar, tugas mengevaluasi hasil belajar, dan lain-lain yang bersangkutan dengan 

pencapaian tujuan pengajaran.  Ada bebeapa tugas pendidik (guru) sebagai berikut: 
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1) Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik dengan 

berbagai cara seperti observasi, wawancara, angket, pergaulan, dan 

sebagainya.  

2) Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan yang baik dan 

menekankan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak berkembang.  

3) Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara 

memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan agar anak didik 

memilihnya dengan tepat. 

4) Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah perkembangan 

anak didik berjalan dengan baik.  

5) Memberikan bimbingan dari penyuluhan tatkala anak didik menemui kesulitan 

dalam mnegembangkan potensinya.
12

 

d. Jenis-jenis Strategi Pembelajaran PAUD 

Strategi pembelajaran adalah penggabungan berbagai macam tindakan untuk 

mencapai tujuan kegiatan. Pada jenjang PAUD, kegiatan dapat dilakukan dalam bentuk 

bermain. Kegiatan lebih banyak menekankan pada aktivitas anak. Strategi pembelajaran 

pada anak usia dini harus dilakukan dengan menarik, menyenangkan penuh dengan 

permainan dan keceriaan serta tidak merampas dunia kanak-kanak mereka.
13

 

Ada beberapa jenis-jenis strategi pembelajaran PAUD, diantaranya: 

1. Strategi Pembelajaran yang Berpusat pada Anak 

 Anak merupakan individual yang sedang tumbuh dan berkembang, serta 

merupakan makhluk yang aktif. Anak pada hakikatnya memiliki potensi yang aktif dan 

berkembang. Pembelajaran yang berpusat pada anak banyak diwarnai paham konstruktivis 

yang dimotori Piaget dan Vygotsky. Anak adalah pembangun aktif pengetahuannya 

sendiri. 

 Landasan pembelajaran yang berpusat pada anak adalah pendekatan 

perkembangan dan pendekatan belajar aktif. Belajar aktif merupakan proses dimana anak 

usia dini  mengeksplorasi lingkungan melalui mengamati, meneliti, menyimak, 

menggerakkan badan mereka menyentuh, mencium, meraba dan membuat sesuatu terjadi 

dengan objek-objek di sekitar mereka. 

Pembelajaran yang berpusat pada anak memiliki karakteristik sebagai berikut: a) 

prakarsa kegiatan tumbuh dari minat dan keinginan anak, b) anak-anak memilih bahan dan 
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memutuskan apa yang ingin ia kerjakan, c) anak mengekspresikan bahan-bahan secara 

aktif dengan seluruh indranya, d) anak menemukan sebab akibat melalui pengalaman 

langsung, e) anak mentransformasikan dan menggabungkan bahan-bahan, f) anak 

menggunakan otot kasarnya, dan g) anak menceritakan pengalamannya. 

Pembelajaran yang berpusat pada anak memiliki tiga tahap utama, yaitu: tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap refleksi. 

 Tahap Perencanaan 

Pa lda l talha lp ini guru memberi kesempalta ln kepalda l a lna lk-a lna lk untuk 

merencalna lkaln kegia lta ln ya lng a lka ln dilalkuka lnnya l. Guru misa llnya l menyedia lka ln 

a llalt-a lla lt bermalin ya lng terdiri dalri ballok-ba llok kalyu, model bualh-bua lha ln, alla lt-

a llalt tralnsporta lsi, buku-buku cerital, pera llalta ln mengga lmba lr da ln malca lm-ma lcalm 

bonekal. 

 Talha lp Bekerjal 

Setelalh memilih kegialta ln ya lng a lka ln dilalkuka lnnya l, a lnalk kemudialn 

dikelompokkaln berda lsa lrkaln kegia lta ln ya lng dipilih. Pa lda l talha lp ini alna lk mulali 

bekerjal, bermalin, altalu memecalhka ln malsa llalh sesua li denga ln a lpa l ya lng telalh 

direncalnalka ln sebelumnya l. Guru menda lmpingi pesertal didik, memberikaln 

dukunga ln da ln memberikaln bimbinga ln ketikal diperlukaln. 

 Talha lp Refleksi 

Setelalh a lnalk-a lna lk selesa li melallukaln a lktivitalsnya l, merekal kemudialn diberi 

kesempaltaln untuk mengungka lpka ln penga lla lmalnnya l seca lra l lalngsung. Pa lda l 

talha lp ini guru berusa lha l a lga lr a lna lk-a lna lk mengungka lpka ln pera lsa la lnnya l denga ln 

tepalt.  

 

2. Stra ltegi Pembelalja lraln Melallui Berma lin 

Berma lin merupalkaln kebutuhaln a lna lk daln a lktivitals ya lng menya ltu denga ln dunia l 

a lnalk, dima lnal dida llalmnya l terka lndung bermalca lm-malca lm fungsi. Denga ln berma lin, a lna lk 

a lkaln menga llalmi sualtu proses ya lng menga lra lhkaln pa ldal perkembalnga ln kema lmpualn 

malnusia lwinya l. 

Stra ltegi pembelalja lraln melallui bermalin terdiri dalri 3 la lngka lh uta lma l, ya litu: ta lha lp 

pra lbermalin, talha lp bermalin, daln ta lhalp penutup. 

 Talha lp Pra lbermalin 



 
 

 
 

Talha lp pra lbermalin terdiri dalri dual malca lm kegia ltaln persialpa ln, ya litu kegia ltaln 

penyia lpa ln siswa l da lla lm melalksa lna lka ln kegia lta ln bermalin da ln kegia ltaln 

penyia lpa ln balha ln sertal peralla ltaln ya lng sia lp untuk diperguna lkaln. 

 Talha lp Berma lin 

Talha lp bermalin terdiri dalri ralngka lia ln kegia lta ln, ya litu: a l) semua l a lna lk menuju 

tempalt ya lng suda lh disedia lkaln untuk bermalin, b) denga ln bimbinga ln guru, 

a lnalk-a lna lk mulali melalkuka ln tuga lsnya l malsing-ma lsing, c) setelalh kegialta ln 

selesali setialp a lnalk menaltal kemballi balha ln daln perallalta ln permalinaln,d) alna lk-

a lnalk mencuci talnga ln. 

 Talha lp Penutup 

Talha lp penutup dalri straltegi pembelalja lraln melallui bermalin terdiri dalri 

kegia ltaln-kegia ltaln: a l) mena lrik perhaltialn da ln membalngkitka ln mina lt alna lk 

tentalng a lspek-a lspek penting da lla lm membalngun sesua ltu, seperti mengula ls 

bentuk-bentuk geometris ya lng dibentuk alna lk, b) menghubungka ln penga lla lma ln 

a lnalk da llalm bermalin ya lng telalh dila lkukaln denga ln penga lla lma ln lalin, misallnya l 

di rumalh daln di malsya lra lka lt, c) menunujukkaln a lspek-a lspek penting dallalm 

bekerjal secalra l kelompok, d) menekalnkaln pentingnya l kerja l sa lma l da llalm belaljalr 

da ln bermalin. 

  Berma lin aldalla lh sualtu kegialta ln ya lng melekalt paldal dunial alna lk. Bermalin 

merupalka ln kodralt dalri setialp alna lk, ya lng da lpa lt dipalnda lng seba lga li sua ltu kegialta ln ya lng 

bersifalt volunter, spontals, terfokus pa lda l proses, memberi ga lnjalra ln secalral intrinsik, 

menyena lngka ln fleksibel. Kriterial da llalm kegia ltaln bermalin a ldallalh memotivalsi intrinsik, 

da ln memiliki penga lruh positif. 

Alda l bebera lpal fungsi bermalin ba lgi a lna lk usial dini, dialntalra lnya l: 

a. Untuk menirukaln a lpal ya lng dila lkuka ln oleh oralng dewa lsa l, untuk melalkukaln 

berbalga li pera ln ya lng a lda l di da llalm kehidupa ln nya lta l. 

b. Untuk menirukaln a lpa l ya lng dila lkuka ln oleh binalta lng, untuk mela lkukaln 

berbalga li sua lra l binalta lng ya lng a lda l disekitalrnya l. 

c. Untuk mencerminkaln hubunga ln da llalm kelualrga l da ln penga llalmaln hidup ya lng 

nya lta l. 

d. Untuk melepalska ln doronga ln-doronga ln ya lng tida lk da lpalt diterimal. 

e. Untuk memperoleh ballikaln terhalda lp peraln-pera ln ya lng bia lsa l dilalkuka ln. 



 
 

 
 

Tujualn kegia lta ln bermalin ba lgi a lna lk usia l dini ya litu untuk meningka ltkaln 

pengemba lnga ln seluruh alspek perkemba lnga ln a lnalk sesua li dengaln usia lnya l, balik 

perkembalnga ln krea ltivitals, spritua ll, emosiona ll, sosia ll, motorik, kognitif, malupun ba lhalsa l. 

Kegia lta ln bermalin a lkaln memberikaln ha lsil ya lng optimall a lpalbilal diralnca lng denga ln seksa lma l 

da ln tidalk seca lral kebetulaln. Jenis permalina ln ditentukaln sesua li dengaln jumlalh peserta l didik 

ya lng terlibalt da llalm kegia ltaln bermalin. Sebelum melalkukaln kegia lta ln bermalin, bermalca lm 

ba lhaln da ln perallaltaln ya lng sesua li denga ln kompetensi daln tujualn ya lng ingin dicalpa li perlu 

dipersialpka ln terlebih dalhulu secalra l lengka lp.
14

 

3. Stra ltegi Pembelalja lraln Melallui Bercerital 

Bercerital merupalkaln sa llalh sa ltu straltegi ya lng ba lnya lk diperguna lka ln da lla lm 

pembelalja lraln PAlUD. Bercerital merupalka ln salla lh saltu straltegi pembelalja lraln ya lng dalpa lt 

memberikaln penga llalmaln belaljalr ba lgi alna lk usial dini denga ln membalwa lka ln cerital secalra l 

lisaln. Cerital ya lng diba lwa lka ln guru ha lrus menalrik, da ln mengunda lng perha ltialn a lna lk serta l 

tidalk lepals da lri tujualn pembelaljalra ln PAlUD. 

Stra ltegi pembelaljalra ln melallui bercerital terdiri dalri 5 lalngka lh, ya litu:  

a. Menetalpka ln tujualn daln temal cerital 

b. Menetalpka ln bentuk bercerital ya lng dipilih 

c. Menetalpka ln balha ln da ln a llalt ya lng diperluka ln dalla lm kegialta ln bercerital sesua li 

denga ln bentuk bercerital ya lng dipilih. 

d. Menetalpka ln ralncalnga ln la lngka lh-la lngka lh kegia ltaln bercerital  

e. Menetalpka ln ralncalnga ln penila lialn kegia ltaln bercerital 

Tujualn pembelaljalra ln PAlUD ya lng ingin dicalpa li melallui kegialtaln bercerital serta l 

temal ya lng dipilih guru menjaldi alcualn dalla lm melalksa lnalka ln kegia ltaln lalinnya l. Guru 

memiliki kebebalsa ln untuk menentukaln bentuk cerital ya lng dipilih. Balha ln daln a llalt ya lng 

diguna lka ln da llalm bercerital sa lnga lt berga lntung pa lda l bentuk cerital ya lng dipilih sebelumnya l. 

Kegia lta ln bercerital merupalka ln kegia ltaln ya lng memiliki malnfala lt besalr ba lgi 

perkembalnga ln alna lk sertal pencalpa lialn tujualn pembelaljalra ln. Sebelum melalksa lna lkaln 

pembelalja lraln melallui bercerital guru terlebih da lhulu halrus mera lncalng kegia lta ln bercerital 

berupal la lngka lh-la lngka lh ya lng ha lrus ditempuh secalra l logis da ln sistemaltis.
15

 

4. Stra ltegi Pembelalja lraln Melallui Bernya lnyi 

Bernya lnyi pa lda l dalsa lrnya l merupa lkaln ba lka lt allalmialh ya lng dimiliki oleh seoralng 

individu. Sejalk lalhir balyi telalh mulali mengena ll sua lral, ritme altalu melodi melallui lalgu ya lng 
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dilalntunkaln oleh oralng tua lnya l. Di TK kegia ltaln bernya lnyi merupa lkaln sebua lh kegia ltaln 

ya lng da lpa lt diintegra lsikaln ke da llalm pembelaljalra ln. 

 Bernya lnyi bisa l menstimulalsi sika lp da ln perilalku sosia ll. Sika lp sosia ll terbentuk dalri 

a ldalnya l interalksi sosia ll ya lng dialla lmi oleh individu. Dalla lm interalksi sosiall, terjaldi 

hubunga ln sa lling mempenga lruhi dialnta lral individu ya lng sa ltu denga ln ya lng la lin. Pendidikaln 

musik untuk alnalk-a lna lk buka ln sesua ltu kemewalha ln. Pelaljalra ln musik ya lng ba lik alka ln 

menyentuh ba lik jalsma lni daln rohalni seora lng a lnalk. Musik penting untuk kepekalaln iralmal, 

keseimbalnga ln, perkembalnga ln emosi, kesa ldalra ln sosia ll, daln calra l berfikir alna lk-a lna lk 

semalkin berkembalng.   

Stra ltegi denga ln pembelaljalra ln bernya lnyi terdiri dalri beberalpa l lalngka lh la lngka lh, 

ya litu: 

 Talha lp Perencalnala ln 

Talha lp perencalna la ln, terdiri dalri: a l) menetalpka ln tujualn pembelaljalraln, b) 

menetalpka ln malteri pembelaljalra ln, c) menetalpkaln metode daln teknik 

pembelalja lraln, da ln d) menetalpka ln eva llualsi pembelalja lraln. 

 Talha lp Pelalksa lna laln 

Talha lp pelalksa lna la ln terdiri dalri: a l) kegia ltaln alwa ll, b) kegia ltaln talmbalha ln, daln c) 

kegia ltaln pengemba lnga ln. 

 Talha lp Penilalialn 

Talha lp penilalia ln dilalkukaln denga ln memalka li pedomaln observa lsi untuk 

mengetalhui sejaluh malnal perkembalnga ln ya lng telalh dicalpa li alnalk ba lik secalra l 

individua ll malupun kelompok. 

Honig berpenda lpa lt balhwa l bernya lnyi memiliki balnya lk ma lnfa lalt dialnta lnya l: 

a. Bernya lnyi bersifa lt menyena lngka ln 

b. Bernya lnyi da lpa lt dipalka li untuk menga ltalsi kecemalsa ln 

c. Bernya lnyi merupa lkaln medial untuk mengekspresika ln peralsa laln 

d. Bernya lnyi da lpa lt membalntu membalngun ra lsa l percalya l diri a lna lk 

e. Bernya lnyi da lpa lt membalntu da lya l inga lt a lna lk 

f. Bernya lnyi da lpa lt mengembalngka ln ra lsa l humor 

g. Bernya lnyi da lpa lt membalntu pengemba lnga ln keteralmpilaln berpikir daln 

kemalmpualn motorik alnalk 

h. Bernya lnyi da lpa lt meningkaltka ln keeraltaln da llalm sebualh kelompok 

5. Stra ltegi Pembelalja lraln Terpaldu 



 
 

 
 

Alna lk a lda lla lh malkhluk seutuhnya l, ya lng dilalhirka ln denga ln berba lga li potensi, ya lng 

semualnya l perlu dikembalngka ln. Berba lga li potensi ya lng dimiliki alna lk da lpalt berkembalng 

jikal alda l stimulus untuk hall tertentu. Denga ln pembelalja lraln terpaldu, pembelaljalra ln ya lng 

mengintegra lsika ln ke dallalm semual bidalng kurikulum altalu bidalng-bida lng pengemba lnga ln, 

berbalga li kemalmpua ln alna lk ya lng a lda l pa ldal diri alna lk. 

 Prosedur pelalksa lnala ln pembelaljalra ln terpaldu terdiri dalri lalngka lh-la lngka lh seba lga li 

berikut: 

 Memilih Temal 

Pemilihaln temal untuk pembelalja lraln terpa ldu da lpalt bersumber da lri: a l) mina lt 

a lnalk, b) peristiwa l khusus, c) kejaldia ln ya lng tida lk diduga l, d) ma lteri ya lng 

dimalnda ltkaln oleh lembalga l, da ln e) oralng tua l daln guru. 

 Penjalba lra ln Temal 

Temal ya lng suda lh dipilih halrus dijalba lrka ln kedalla lm subtemal daln konsep-

konsep ya lng di da llalmnya l terkalndung istilalh, falktal, da ln prinsip, kemudialn 

dijalba lrkaln ke da llalm bidalng-bida lng pengembalnga ln da ln kegia lta ln belaljalr ya lng 

lebih operalsiona ll. 

 

 Perencalna laln 

Perencalna laln halrus dibua lt secalra l tertulis sehingga l memudalhka ln guru untuk 

mengetalhui lalngka lh-la lngka lh a lpa l ya lng ha lrus ditempuh. Menentukaln tujualn 

pembelalja lraln, kegia ltaln belalja lr, wa lktu daln pengorga lnisa lsia ln alna lk. 

 Pelalksa lna la ln  

Pa lda l talhalp pelalksa lna la ln dilalkuka ln da ln dikembalngka ln kegia lta ln belaljalr sesua li 

denga ln rencalnal ya lng telalh disusun. Palda l sala lt proses berlalngsung dila lkukaln 

penga lma ltaln terhaldalp proses bela ljalr ya lng dilalkuka ln alna lk. 

 Penilalialn  

Penilalialn dila lkukaln pa lda l sa la lt pelalksa lna laln da ln pa lda l a lkhir kegia ltaln 

pembelalja lraln denga ln tujua ln untuk menga lma lti proses daln kema ljualn ya lng 

dicalpa li alnalk melallui kegialta ln pembelaljalra ln terpaldu. 

 Bebera lpa l malnfala lt dalri stra ltegi pembelaljalra ln terpaldu, ya litu:  

1. untuk meningkaltka ln perkembalnga ln konsep a lnalk 

2. untuk mengeksploralsi pengeta lhualn melallui berbalga li kegia ltaln   



 
 

 
 

3. untuk membalntu guru da ln pralktisi lalinnya l mengemba lngka ln kemalmpualn 

profesionallnya l 

4. da lpalt dilalksa lna lkaln pa ldal jenjalng progra lm ya lng berbeda l

16
 

3. Kecerdasan Sosial Emosional Anak Usia Dini 

a. Pengertian Kecerdasan Sosial Emosional Anak Usia Dini 

 Da llalm ka lmus besa lr Ba lha lsa l Indonesia l (KBBI) cerda ls a lda llalh kesempurna laln 

perkembalnga ln a lkall budi alna lk. Ma lkal ketikal membicalralka ln kecerdalsa ln alda l kalitalnnya l 

denga ln a lkall malnusial. Kecerda lsa ln memiliki balnya lk pengertia ln tergalntung spesifikalsi 

dimalna l kecerdalsa ln ini diguna lkaln.
17

 

 Ga lrdner mengemuka lka ln alda l tujuh malca lm kecerdalsa ln malnusia l, dialnta lralnya l: 

Musicall inteligence (musikallitals), logicall malthemalticall (logika l maltemaltikal), bodily 

kinesthetic inteligence, (kelenturaln tubuh), linguistic intelligence (kecerdalsa ln da llalm 

bidalng keba lha lsa laln), spaltiall intelligence (kecerdalsa ln rua lng), interpersonall intelligence 

(kecerdalsa ln ya lng terkalit denga ln hubunga ln priba ldi), daln intralpersonall intelligence 

(kecerdalsa ln hubunga ln a lnta lrpersonall). Ketujuh ma lcalm kecerdalsa ln tersebut belum 

berkembalng seca lral optimall palda l malnusia l usial dini, nalmun alda l talnda l-ta lnda l kecerda lsa ln 

tersebut sudalh mulali talmpa lk. Sa llalh sa ltunya l a ldalla lh alna lk dalpa lt menalmpilkaln 

kemalmpualnnya l melebihi temaln seba lya lnya l.
18

 

 Kecerda lsa ln sosia ll alda llalh kemalmpualn sosia ll ya lng meliputi kemalmpualn untuk 

mengenda llikaln diri, memiliki dalya l ta lhaln ketikal mengha lda lpi sualtu malsa llalh, ma lmpu 

mengenda llikaln implus, memotiva lsi diri, ma lmpu menga ltur sua lsa lnal ha lti, kemalmpua ln 

berempalti daln membinal hubunga ln denga ln ora lng la lin.
19

  

 Kecerda lsa ln sosia ll merupalka ln kemalmpualn seseora lng untuk menga ltur kehidupaln 

sosia llnya l denga ln intelegensi, menjalga l keselalra lsa ln emosi, sosiall, daln pengungka lpa lnnya l 

melallui keteralmpilaln sosiall. Kecerdalsa ln sosia ll ya litu kemalmpua ln seseoralng da llalm 

berhubunga ln denga ln ora lng la lin.
20

 

 Alda l bebera lpal  ka lra lkteristik kecerdalsa ln sosia ll, dialntalra lnya l: 

1. Ra lsa l percalya l diri untuk menjaldi diri sendiri 

2. Visi hidup untuk mengetalhui alra lh hidup 
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3. Ra lsa l perhaltialn terhaldalp ora lng la lin ya lng melekalt pa ldal diri 

4. Menghorma lti oralng la lin 

5. Empalti daln kemalmpualn membalcal da ln mengguna lka ln ba lha lsa l tubuh 

6. Menya lda lri ka lpaln pa lntals berbicalra l daln ka lpa ln halrus mendenga lr 

7. Sika lp ya lng positif
21

 

 Pa lda l konteks psikologi, emosi merupalka ln falktor dominaln ya lng memenga lruhi 

tingka lh lalku setialp individu, dallalm hall ini termalsuk perilalku belaljalr. Emosi positif 

seperti peralsa laln sena lng, berga lira lh, bersemalnga lt a ltalu ra lsa l ingin talhu ya lng tinggi a lkaln 

memengalruhi individu untuk mengonsentralsika ln dirinya l terhalda lp alktifitals belaljalr. 

Seba lliknya l a lpa lbilal emosi nega ltif, seperti peralsa la ln tidalk senalng, kecewa l, tidalk berga liralh, 

malka l proses pembelalja lraln tersebut menga lla lmi halmba ltaln, da llalm a lrti individu tidalk 

memusaltkaln perha ltialnnya l untuk fokus pa lda l pelaljalra ln. Dijelalska ln da llalm All-Qur’a ln QS. 

All-Huja lra lt a lya lt 13, ya lng berbunyi: 

   

    

  

    

     

        

 Alrtinya l : Ha li malnusia l, Sesungguhnya l Ka lmi menciptalka ln kalmu dalri seoralng la lki-

lalki da ln seora lng perempua ln da ln menjaldika ln ka lmu berbalngsa l - ba lngsa l da ln bersuku-suku 

supa lya l ka lmu sa lling kena ll-mengena ll. Sesungguhnya l ora lng ya lng pa lling mulia l dia lntalral 

ka lmu disisi Allla lh ia llalh ora lng ya lng pa lling ta lqwa l dia lnta lral ka lmu. Sesungguhnya l Allla lh 

Ma lha l mengetalhui lalgi Ma lha l Mengena ll. 

 

 Menurut Golema ln kecerdalsa ln emosiona ll ya litu sa lla lh sa ltu falktor penentu 

kesuksesa ln individu. Na lmun, fa lktal menya lta lka ln balhwa l kecerdalsa ln emosionall individu 

da lri generalsi ke genera lsi sa lt ini terlihalt semalkin menurun. Selalin itu, terdalpa lt balnya lk 

individu menga lla lmi kega lga lla ln da llalm hidupnya l dika lrena lkaln kecerdalsa ln emosiona ll ya lng 

dimilikinya l renda lh meskipun individu memiliki kecerdalsa ln intelektuall tinggi. 

 Kecerda lsa ln emosionall menurut Malsha lr merupalka ln sebua lh kecalkalpa ln alna lk da llalm 

menya lda lri, menga ltur, daln mengelolal emosi ya lng terja ldi dallalm dirinya l da ln memberikaln 

tindalka ln melallui sika lp diri untuk mencalpa li kebalha lgia la ln dirinya l sendiri. Pa lra l a lhli 

menjelalska ln balhwa l potensi dalsa lr ya lng perlu tertalnalm da llalm diri alnalk sejalk dini alda llalh 

kecerdalsaln emosiona ll. Ha ll ini dika lrenalka ln kecerdalsa ln emosionall ya lng terta lnalm da llalm 
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diri alna lk dipa lndalng penting seba lga li penentu sika lp, perilalku, da ln kebalha lgia la ln mereka l di 

malsa l depa ln.
22

 

 Menurut Sa lntrock kecerdalsa ln emosi ya litu peralsa la ln a ltalu a lfeksi ya lng timbul ketika l 

seseora lng seda lng bera lda l dallalm sua ltu kealda la ln altalu sua ltu interalksi ya lng dia lngga lp 

penting. Emosi diwalkili oleh perilalku ya lng mewa lkili alta lu mengekspresikaln kenya lmalna ln 

a ltalu ketidalknya lma lna ln da lri kealda la ln altalu interalksi ya lng seda lng dia llalminya l. Emosi juga l 

bisa l berbentuk spesifik seperti ralsa l sena lng, ra lsa l talkut, ralsa l malra lh daln ya lng la linnya l 

terga lntung da lri interalksi ya lng dia lla lmi. Kecerdalsaln emosi perlu dialsa lh sejalk dini,ka lrenal 

kecerdalsaln emosi merupalka ln sa llalh sa ltu poros keberhalsilaln da lri setialp individu da llalm 

berbalga li a lspek kehidupaln. Kema lmpua ln alna lk mengembalngka ln kecerdalsa ln emosinya l, 

berkoleralsi positif denga ln keberhalsila ln alka ldemis, sosiall daln kesehaltaln alna lk. Alna lk ya lng 

memiliki kecerdalsa ln emosi tinggi identik denga ln a lnalk ya lng ba lha lgia l, bermotivalsi tinggi 

da ln malmpu bertalhaln da llalm menjallalni berba lga li kondisi stres ya lng diha lda lpi ora lng tua l daln 

pendidik memiliki peralnaln penting da llalm menstimulalsi kecerdalsa ln emosionallnya l.
23

 

Menurut Hurlock ka lralkteristik paldal emosi a lnalk a lda l 5, ya litu: 

1. Emosi alna lk bersifalt sementalral da ln leka ls berubalh, misallnya l a lna lk malra lh muda lh 

berallih ke seyum, tertalwa l ke menalngis a lta lu da lri cemburu keralsa l sa lya lng. 

2. Realksi ya lng kua lt terhalda lp situalsi ya lng menimbulkaln ralsa l sena lng a lta lu tidalk senalng. 

3. Emosi itu sering timbul daln terlihalt palda l tingkalh lalkunya l. Misa llnya l mena lngis, 

gelisa lh, gugup da ln seba lga linya l. 

4. Emosi berubalh kekualtalnnya l. Pa lda l usial terentu emosi ya lng sa lnga lt kualt berkuralng 

kekualta lnnya l.  

5. Realksi emosionall bersifalt individuall.
24

 

 Kecerda lsa ln sosia ll emosionall alda llalh dua l alspek ya lng berla linaln, nalmun, dalla lm 

kenya lta lalnnya l sa ltu sa lma l lalin sa lling mempenga lruhi. Perkembalnga ln sosia ll sa lnga lt eralt 

hubunga lnnya l denga ln perkemba lnga ln emosionall, wa llalupun ma lsing-ma lsing a lda l 

kekhususa lnnya l. Perkemba lnga ln sosia ll emosionall a lnalk usia l dini menga llalmi kemaljua ln 

ya lng sa lnga lt pesalt.
25

 Perkembalnga ln sosiall emosionall beralrti perkembalnga ln ya lng 
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menga lra lh paldal kemalmpualn untuk menyesua lika ln diri terhalda lp lingkunga ln sekitalr, 

kemalmpualn untuk salling berkomunikalsi, bekerjalsa lmal daln mengenda llikaln pera lsa laln 

da llalm kehidupaln secalral berkelompok.
26

 

 Kecerda lsa ln sosia ll emosionall a lnalk usia l dini merupalka ln sua ltu proses bela ljalr a lnalk 

ba lga limalna l berinteralksi denga ln oralng la lin sesua li dengaln a lturaln sosia ll ya lng a lda l daln alna lk 

lebih malmpu untuk mengendallikaln pera lsa laln-pera lsa la lnnya l sesua li denga ln kemalmpualn 

mengidentifikalsi da ln mengungka lpka ln pera lsa laln tersebut. Sosia ll Emosionall a lna lk 

berlalngsung seca lral bertalha lp daln melallui proses pengua lta ln modeling.
27

 

 Menurut Ma lrtinko paldal ta lhalp ini perkembalnga ln merekal juga l telalh ma lmpu 

memalknali sua ltu kejaldialn seba lga li struktur da ln proses sosia ll emosionall seperti konsep 

diri, stalnda lr daln tujualn pembentukaln nilali. Ha ll tersebut ditalnda li denga ln alda lnya l rencalna l 

seba lga li balgia ln da lri tindalkaln da llalm situalsi sosia ll tertentu. Proses perkembalnga ln sosia ll 

a lkaln menjaldi sualtu tindalkaln sosia ll , daln terjaldi proses perhaltialn, proses inga lta ln da ln 

reproduksi gera lk. 

 Seda lngka ln menurut Conny, R. Semsubjekwa ln sosiall emosionall alna lk usial dini 

mempunya li beberalpa l a lspek ya lng sa lnga lt esensi ya lng perlu dikembalngka ln, a lspek tersebut 

meliputi perkembalnga ln emosi daln hubunga ln pertemalna ln, perkembalnga ln identitals diri, 

perkembalnga ln kesa ldalra ln identitals jenis kelalmin, sertal perkembalnga ln mora ll.
28

 

b. Indikator Kecerdasan Sosial Emosional 

  Da llalm Unda lng-unda lng nomor 792 ta lhun 2018 indika ltor kecerdalsa ln sosia ll 

emosionall ya litu: 

1. Kesa lda lra ln diri, indikaltornya l : 

 Memperlihaltka ln kemalmpua ln diri 

 Aldil 

 Mengena ll peralsa la ln sendiri 

 Ma lmpu menyesua lika ln diri dengaln ora lng la lin sesuali a lkhlalkul kalrimalh 

2. Ra lsa l talnggung ja lwa lb untuk diri daln oralng lalin, indikaltornya l: 

 Mengeta lhui halk-ha lknya l 

 Mena lalti alturaln 

 Menga ltur diri sendiri 
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 Sa lba lr 

 Syukur serta l bertalnggung ja lwa lb alta ls perila lkunya l untuk kebalikaln sesa lma l 

3. Perilalku prososia ll, indikaltornya l: 

 Ma lmpu bermalin dengaln temaln seba lya l 

 Memalha lmi peralsa la ln 

 Merespon 

 Berba lgi 

 Mengha lrga li ha lk daln pendalpa lt oralng la lin 

 Bersifa lt kooperaltif 

 Toleraln daln berperilalku sopa ln
29

 

  Menurut Solevy da ln Ma lyer indikaltor kecerda lsa ln sosia ll emosionall ya litu: 

1. Kesa lda lra ln diri, mengetalhui kondisi sendiri, kesukalaln, sumber da lya l da ln 

instuisi, indikaltornya l: 

 Mengena lli emosi diri sendiri besertal efeknya l 

 Mengeta lhui kekualtaln da ln balta lsa ln diri sendiri 

 Percalya l denga ln kemalmpualn diri sendiri da ln keya lkina ln tentalng ha lrga l diri 

2.  Penga ltura ln diri, merupalkaln pengelola laln emosi ya lng memudalhka ln untuk 

mencalpali sa lsa lraln denga ln ca lra l mengelolal kondisi, da ln sumber dalya l diri 

sendiri, indikaltornya l: 

 Kema lmpua ln untuk mengelolal emosi daln desa lkaln ha lti ya lng merusa lk 

 Luwes terha lda lp perubalha ln muda lh beralda lptalsi da ln bertalnggung ja lwa lb a ltals 

kinerjal pribaldi 

 Muda lh menerimal da ln terbukal terha ldalp ga lga lsa ln, pendeka ltaln informalsi 

ya lng ba lru  

3. Motiva lsi diri, ya litu kecenderunga ln emosi ya lng menga lnta lr a ltalu memudalhka ln 

perallihaln sa lsa lra ln, indikaltornya l: 

 Doronga ln untuk berprestalsi 

 Kekua lta ln untuk berpikir positif daln optimis 

4. Empalti, alda llalh kepintalra ln ba lga limalna l individu membalca l peralsa laln, kebutuhaln, 

kepentingaln, da ln emosi oralng la lin, indikaltornya l: 

 Ma lmpu menrimal sudut pa lndalng ora lng la lin  
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 Peka l terhaldalp peralsa la ln ora lng la lin 

5. Ketera lmpilaln sosia ll, ya litu kepintalra ln da llalm mengguga lh ta lngga lpa ln ya lng 

dikehendalki oleh oralng la lin, indikaltornya l: 

 Da lpa lt memberikaln pesa ln denga ln jelals da ln meya lkinka ln ora lng la lin  

 Da lpa lt membalngkitka ln inspiralsi kelompok da ln oralng la lin  

 Bera lni memulali da ln mengelolal peruba lhaln 

 Ma lmpu melalkuka ln negosia lsi da ln pemecalha ln silalng penda lpa lt
30

 

 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Perkembangan Sosial Emosional Anak 

Usia Dini 

 Alna lk usia l dini sebalga li pribaldi ya lng juga l berkembalng ya lng bersifalt unik. Alna lk 

berkembalng denga ln ca lra l tertentu salmal juga l seperti a lnalk-a lna lk ya lng la lin palda l umumnya l. 

Perkembalnga ln sosia ll emosionall palda l sua ltu individu dalpa lt dipengalruhi oleh beberalpa l 

fa lktor, ya litu fa lktor internall, falktor eksterna ll, daln fa lktor umum. 

1. Fa lktor Interna ll/ Hereditals 

 Fa lktor genetik alta lu hereditals ya litu fa lktor internall ya lng berpenga lruh terhalda lp 

pertumbuhaln daln perkembalnga ln individu. Hereditals sendiri dalpa lt dialrtikaln sebalga li 

totallitals ka lra lkteristik individu ya lng diwa lriska ln oleh oralng tua l. Seja llaln denga ln itu, fa lktor 

genetik dalpa lt dialrtikaln seba lga li sega lla l potensi alta lu lebih kepalda l fisik malupun psikis ya lng 

dimiliki individu sejalk malsa l pra l kelalhiraln seba lga li pewalrisa ln dalri pihalk ora lng tua l melalui 

gen. 

 Fa lktor hereditals merupa lkaln sa lla lh sa ltu fa lktor ya lng memberikaln penga lruh 

terhalda lp perkembalnga ln a lna lk usial dini, termalsuk perkembalnga ln sosia ll emosionall a lnalk. 

Ka lra lkteristik seoralng a lna lk da lpa lt dipenga lruhi oleh gen ya lng merupa lkaln ka lra lkteristik 

ba lwa laln ya lng diwa lriska ln da lri oralng tua lnya l, ya lng a lka ln terlihalt sebalga li ka lra lkteristik a lnalk. 

2. Fa lktor Eksterna ll/ Lingkunga ln 

  Fa lktor lingkunga ln dialrtikaln seba lga li kekua ltaln ya lng komplek dalri dunial fisik 

sosia ll ya lng memiliki penga lruh terhaldalp susuna ln biologis serta l penga lla lmaln pyschologist, 

termalsuk penga llalma ln sosiall emosionall alna lk sejalk sebelum aldal da ln sesuda lh dilalhirkaln. 

Alda l bebera lpal fa lktor lingkunga lnnya l ya litu: 

a. Kelua lrga l da lpa lt dikaltalka ln lingkunga ln kelualrga l ya lng memiliki peraln uta lmal 

da llalm menentukaln perkembalnga ln sosia ll emosionall alna lk di kemudialn halri. 
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Lingkunga ln kelua lrga l tersebut a lna lk perta lmal ka llinya l menerimal pendidikaln. 

Pola l alsuh ora lng tual, sika lp, sertal situalsi da ln kondisi ya lng seda lng melingkupi 

ora lng tua l da lpa lt memberikaln penga lruh terhalda lp perkembalnga ln sosia ll 

emosionall alna lk. Ha ll ini juga l ditegalska ln oleh Nalbi Muhalmmald SAlW, ya litu: 

“Setialp alna lk terlalhir dallalm kealda laln fitralh, kedua l oralng tua lnya lla lh ya lng 

menjaldikaln ial Ya lhudi, Na lsra lni altalu Ma ljusi” (HR. Bukha lri). 

b. Sekolalh merupalka ln lingkunga ln kedua l ba lgi alna lk, di sekolalh a lnalk berhubunga ln 

denga ln pendidik AlUD da ln temaln seba lya lnya l. Hubunga ln a lna ltalra l alna lk dengaln 

pendidi AlUD da ln temaln sebalya lnya l  da lpalt mempenga lruhi perkembalnga ln 

sosia ll emosionall alna lk.Stimulus ya lng diberikaln pendidik AlUD terha lda lp alna lk 

memiliki pengalruh ya lng tidalk sedikit, guna l mengoptimallkaln perkembalnga ln 

sosia ll emosionall alna lk. 

c. Ma lsya lra lka lt dialrtikaln sebalga li kumpulaln individu alta lu kelompok ya lng diika lt 

oleh kesaltualn nega lra l, kebudalya la ln da ln alga lma l. Di dalla lmnya l termalsuk semua l 

jallinaln hubunga ln ya lng timba ll ba llik ya lng berkepentinga ln bersa lmal, a lda lt, 

kebialsa la ln, polal-pola l, teknik-teknik, sistem hidup, unda lng-unda lng, institusi, 

da ln semual segi fenomenal ya lng dira lngkum oleh malsya lra lka lt da llalm pengertialn 

luals da ln ba lru.
31

 

3. Fa lktor Umum 

 Fa lktor umum merupalka ln unsur-unsur ya lng da lpa lt digolongka ln ke da lla lm kedua l 

fa lktor dialta ls ya litu fa lktor hereditals da ln fa lktor lingkunga ln. Fa lktor umum ya litu calmpuraln 

da lri falktor hereditals da ln fa lktor lingkunga ln. Fa lktor umum ya lng da lpa lt mempenga lruhi 

perkembalnga ln a lna lk usia l dini ya lkni jenis kelalmin, kelenjalr gondok da ln keseha ltaln. Da lri 

ketiga l falktor tersebut dalpa lt mempengalruhi perkembalnga ln sosia ll emosionall alna lk usial dini 

denga ln dominalsi ya lng berbeda l. Perbeda ln dalri dominalsi fa lktor-fa lktor tersebut ya lng 

kemudialn memunculkaln a ldalnya l perbeda laln palda l malsing-ma lsing a lna lk usia l dini, altalu ya lng 

sering disebut denga ln perbedala ln individu.
32

 

 

d. Strategi Guru dalam Mengembangkan Kecerdasan Sosial Emosional AUD 

Alda lpun stra ltegi guru da llalm mengembalngka ln kecerdalsa ln sosiall emosionall alna lk 

ya litu:  
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1. Mengemba lngka ln Ra lsa l Percalya l Diri  

Percalya l diri a lda lla lh sika lp ya lng menunjukka ln untuk memalhalmi kemalmpualn diri 

da ln nilali halrga l diri. Ralsa l percalya l diri perlu ditalnalmka ln paldal a lnalk sejalk usia l dini melallui 

metode-metode ya lng menyena lngka ln daln tidalk membualt alnalk mudalh bosa ln. Guru 

seba lga li pendidik halrus krealtif mencalri ide untuk memilih metode ya lng tepa lt da llalm 

mengembalngka ln ra lsa l percalya l diri a lna lk.
33

   

Percalya l diri merupalkaln sa lla lh sa ltu sya lra lt ya lng esensia ll balgi individu untuk 

mengembalngka ln a lktivita ls da ln krealtivita ls seba lga li upalya l da lla lm mencalpa li prestalsi.  

Keperca lya la ln diri tidalk tumbuh denga ln sendirinya l. Keperca lya la ln diri tumbuh dalri proses 

interalksi ya lng seha lt di lingkunga ln sosia ll individu da ln berlalngsung secalra l 

berkesinalmbunga ln. Ralsa l percalya l diri tida lk muncul begitu salja l palda l diri seseoralng, a lda l 

proses tertentu didallalm pribaldinya l sehingga l terjaldilalh pembentukaln ra lsa l percalya l diri. 

Percalya l diri a lda llalh kemalmpualn da llalm mengha lda lpi lingkunga ln da ln ya lkin a lta ls 

kemalmpualn diri sendiri. Menurut Sundalri Percalya l diri alda llalh sifalt ya lng bisa l da ln malu 

belaljalr, da lpa lt mengenda llikaln perilalku diri sendiri, da ln berhubunga ln denga ln ora lng la lin 

secalra l efektif melallui bermalin peraln.  

Keperca lya la ln diri altalu self confident alda lla lh kepercalya la ln a lkaln kemalmpualn terbalik 

diri sendiri ya lng memalda li da ln menya lda lri kemalmpua ln ya lng dimiliki, da lpalt 

memalnfala ltkalnnya l seca lra l tepalt untuk menyelesa likaln serta l menalnggula lngi sua ltu ma lsa llalh 

denga ln situa lsi terbalik daln da lpa lt memberikaln sesua ltu ya lng menyena lngka ln ba lgi ora lng 

lalin. Keperca lya la ln diri tidalk terbentuk denga ln sendirinya l melalinka ln berkalitaln denga ln 

kepribaldialn seseoralng da ln dipenga lruhi oleh falktor-fa lktor ya lng bera lsa ll pengallalma ln-

penga lla lmaln sejalk kecil dalri da llalm individu sendiri.
34

 

Ha lmbly berpenda lpa lt balhwa l kepercalya la ln diri dialrtikaln sebalga li keya lkina ln terhalda lp 

diri sendiri sehingga l ma lmpu menalnga lni sega lla l situalsi denga ln tenalng, keperca lya la ln diri 

lebih balnya lk berkalitaln denga ln hubunga ln seseora lng denga ln ora lng la lin. Tidalk meralsa l 

calnggung a lpa lbilal berha ldalpa ln denga ln ora lng ba lnya lk.
35

  

Menumbuhkaln sifa lt percalya l diri pa ldal a lna lk sejalk dini alkaln mempunya li penga lruh 

ya lng sa lnga lt besa lr ketika l a lnalk suda lh dewa lsa l. Alna lk menja ldi lebih sialp mengha ldalpi 
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lingkunga ln ma linnya l da ln menjaldi jiwal ya lng ta lngguh da lla lm mengha ldalpi berba lga li 

malsa lla lh.
36

  

Pemalha lmaln tentalng ha lkeka lt percalya l diri a lkaln lebih jelals jikal seseora lng melihalt 

secalra l lalngsung berba lga li peristiwa l ya lng dia llalmi oleh dirinya l sendiri a lta lu oralng la lin. 

Berda lsa lrka ln berbalga li peristiwal alta lu penga lla lmaln, bisa l dilihalt geja llal-geja llal tingka lh lalku 

seseora lng ya lng mengga lmba lrka ln alda lnya l ra lsa l percalya l diri a ltalu tidalk. Menurut Ha lkim a lda l 

beberalpa l ciri-ciri kepercalya la ln diri a ltalu individu ya lng memiliki kepercalya la ln diri ya lng 

ba lik, ya litu seba lga li berikut:  

1. Selallu bersikalp tenalng da lla lm mengha ldalpi sesua ltu  

2. Mempunya li potensi daln kemalmpualn ya lng memaldali  

3. Ma lmpu menetrallisalsi ketega lnga ln ya lng muncul di dallalm berbalga li situalsi  

4. Ma lmpu menyesua lika l n diri daln berkomunikalsi di berbalga li situa lsi  

5. Memiliki kondisi mentall daln fisik ya lng cukup menunjalng pena lmpilalnnya l  

6. Memiliki kecerdalsa ln ya lng cukup  

7. Memiliki tingkalt pendidikaln formall ya lng cukup  

8. Memiliki kealhlialn altalu keteralmpilaln lalin ya lng menunjalng kehidupa lnnya l 

9. Memiliki kemalmpua ln bersosiallisalsi   

10. Memiliki laltalr belalkalng pendidika ln kelualrga l ya lng ba lik  

11. Memiliki penga llalmaln hidup ya lng menempa l mentallnya l menja ldi kualt da ln talha ln 

di dalla lm menghalda lpi berbalga li cobala ln hidup 

Individu ya lng perca lya l diri dalpa lt diindikalsi memiliki peralsa laln ya lng kua lt terhaldalp 

tindalka ln ya lng dila lkuka ln, memiliki ketena lnga ln sika lp, da lpa lt berkomunikalsi denga ln ba lik, 

kemalmpualn untuk bersosia llisa lsi, meralsa l optimis, dalpa lt mengendallikaln pera lsa la lnnya l, 

percalya l a lka ln kompetensi/kemalmpualn diri, daln memiliki internall locus of cont rol 

(memalndalng keberha lsila ln alta lu kega lga lla ln, terga lntung da lri usa lha l diri sendiri daln tidalk 

mudalh menyera lh pa ldal na lsib a ltalu kea lda laln sertal tida lk terga lntung/mengha lra lpka ln ba lntualn 

ora lng la lin. 

Keperca lya la ln diri alka ln memberikaln sua ltu dalmpa lk kepalda l diri individu. Ra lsa l 

percalya l diri memberikaln dalmpa lk-da lmpa lk positif palda l hall-ha ll berikut :  

1. Emosi, individu ya lng memiliki ralsa l percalya l diri ya lng tinggi a lkaln lebih mudalh 

mengenda llikaln dirinya l di da llalm sua ltu kealda laln ya lng menekaln 
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2. Konsentra lsi, seora lng individu a lka ln lebih muda lh memusaltka ln perhaltialnnya l 

pa ldal ha ll tertentu talnpa l ralsa l terlallu khalwa ltir 

3. Sa lsa lra ln, individu cenderung menga lra lhkaln pa ldal sa lsa lra ln ya lng cukup 

menalntalng, ka lrena lnya l ia l juga l alka ln mendorong dirinya l untuk berupalya l la lbih 

ba lik 

4. Usa lha l, individu tidalk mudalh paltalh sema lnga lt alta lu frustralsi da llalm berupalya l 

meralih cital-cita lnya l da ln cenderung tetalp berusa lhal kua lt secalra l optimall sa lmpali 

usa lha lnya l berhalsil 

5. Stra ltegi, individu ma lmpu mengembalngka ln berba lga li stra ltegi untuk memperoleh 

ha lsil usalha lnya l 

6. Momentum, seoralng individu a lka ln menjaldi lebih tenalng, ulet, tida lk mudalh 

pa ltalhsemalnga lt, terus berusa lha l, mengemba lngka ln da ln membukal pelualng ba lgi 

dirinya l

37
 

2. Mengemba lngka ln Ra lsa l Talnggung Ja lwa lb 

Ra lsa l talnggung ja lwa lb a ldalla lh sa llalh sa ltu titik malsuk ka lra lkter ya lng juga l merupa lkaln 

ka lralkter ya lng penting untuk dibia lsa lkaln sejalk dini. Ka lra lkter talnggung ja lwa lb sa lnga lt 

penting dibentuk sejalk usia l dini, sebalb ka lralkter talnggung ja lwa lb sa lnga lt bermalnfa la lt ba lgi 

kehidupaln a lnalk dimalsa l depaln.
38

   

Ra lsa l talnggung ja lwa lb sa lnga lt penting dibentuk sejalk usia l dini, seba lb talnggung 

jalwa lb tersebut salnga lt bermalnfa la lt balgi kehidupaln alna lk. Talnggung ja lwa lb salnga lt perlu 

membentuk konsep pemalha lmaln diri alnalk terlebih dalhulu denga ln mengalja lrkaln da lsa lr-

da lsa lr nilali kalralkter talnggung ja lwa lb a lnalk. Ka lra lkter perlu dibentuk daln dikembalngka ln 

sejalk usia l dini untuk meningkaltka ln talnggung ja lwa lb a lna lk, ya litu denga ln ca lra l memberikaln 

tuga ls da ln memberikaln kepercalya la ln kepalda l alna lk. 

Menumbuhkaln ra lsa l ta lnggung ja lwa lb pa lda l a lnalk a lda llalh sebua lh proses. Seba lga li 

sua ltu proses, penumbuha ln ra lsa l talnggung ja lwa lb tentu salja l a ldal titik a lwa llnya l. Sebetulnya l 

tidalk a lda l pa ltokaln usia l ya lng ba lku seja lk ka lpaln sebena lrnya l guru suda lh mula li bisa l 

menalna lmkaln ra lsa l talnggung ja lwa lb pa lda l alna lk didiknya l. Na lmun pa lda l intinya l, guru da lpalt 

mulali menalnalmkaln ra lsa l talnggung ja lwa lb itu palda l alna lk sedini mungkin. Sedini mungkin 

da llalm alrtialn sejalk a lnalk mulali dalpa lt berinteralksi denga ln ora lng la lin, mendenga lrka ln a ltalu 

menerimal stimulalsi dalri ora lng la lin sertal da lpa lt mengkomunikalsika ln dirinya l pa lda l 
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ora lngla lin. Berikut ini alda llalh beberalpal prinsip ya lng perlu dipertimbalngka ln da llalm 

menumbuhkaln talnggung ja lwa lb pa ldal a lna lk, ya litu: 

1. Memberi telaldaln  

 Seba lga li ha lsil belalja lr dalri lingkunga ln, a lnalk bertalnggung ja lwa lb denga ln ca lra l 

menga lmalti perilalku ora lng dewa lsa l ya lng a lda l di sekitalrnya l. Ora lng tua l a lta lu oralng dewa lsa l 

ya lng a lda l di sekitalr a lna lk alda llalh model a ltalu contoh balgi a lna lk. Seoralng a lna lk ya lng 

menga lmalti ibunya l ya lng sena lntialsa l membereskaln da ln membersihkaln peralla ltaln da lpur 

seha lbis memalsa lk alta lu mengalma lti alya lhnya l ya lng sela llu meralpika ln allals ka lki seha lbis 

diguna lka ln, cenderung untuk mengikuti perilalku oralng tua lnya l. Alda lla lh hall ya lng mustalhil 

untuk memintal a lnalk bertalnggung ja lwa lb, misallnya l denga ln membereskaln malinnya l 

seha lbis bermalin, palda lhall oralng tua lnya l sendiri tidalk malmpu menunjukkaln perilalku ya lng 

mencerinkaln talnggung ja lwa lb. Da lla lm kalitalnnya l denga ln ka lsus di a lta ls, ibu Alna l da lpalt 

menga ljalri Alndi belaljalr bertalnggung ja lwa lb terhalda lp malinnya l denga ln calra l memberi 

contoh lalngsung, ya lkni denga ln melibaltka ln Alndi turut membereskaln ma linnya l segera l 

sesuda lh bermalin. Denga ln ka lta l la lin, menumbuhkaln ta lnggung ja lwa lb pa lda l diri a lna lk 

membutuhkaln a lda lnya l kerjal sa lmal da ln sa lling pengertialn di a lntalral ora lng tua l da ln a lnalk. 

2. Mula li dalri hall ya lng sederha lnal  

 Menumbuhkaln ta lnggung ja lwa lb pa ldal a lna lk bersifalt progresif a lta lu bertalhalp. Alrtinya l, 

talnggung ja lwa lb dimulali da lri hall-ha ll ya lng pa lling sederhalna l, lallu meningka lt ke hall ya lng 

lebih kompleks. Denga ln ka lta l la lin, pemberialn tingka lt ta lnggung ja lwa lb da lpa lt disesua likaln 

denga ln usia l da ln kemalmpua ln a lnalk. Untuk itu, ora lng tua l perlu mengena lli kemalmpua ln 

a lnalknya l. Seba lga li contoh, jikal ora lng tua l ingin mena lnalmka ln talnggung ja lwa lb a lga lr 

a lnalknya l ya lng berusia l 3 ta lhun malmpu mengurusi dirinya l sendiri, misa llnya l menggosok 

gigi. Ini a lda lla lh hall ya lng sederha lna l. Pa ldal a lwa llnya l, ora lng tua l perlu denga ln sa lba lr 

menga ljalri alna lknya l untuk menggosok gigi sa lmbil ial sendiri memberi contoh denga ln 

menggosok giginya l.Na lmun setelalh menjaldi kebialsa la ln alta lu halbitus, alna lk sendirilalh ya lng 

a lkaln memikul talnggung ja lwa lb menggosok giginya l. Pa lda l wa lktu usia l a lna lk meningka lt, 

ora lng tua l mua lli menalnalmka ln ta lnggung jalwa lb pa lda l a lna lk tidalk ha lnya l mera lwa lt tubuh, 

tetalpi jugal ba lralng-ba lra lng kepunya la ln si a lnalk itu. Alna lk dialjalrka ln untuk menalruh alla ls 

ka lki paldal tempalt ya lng seha lrusnya l, meletalkka ln piring di dalpur, membereskaln tempalt 

tidurnya l, da ln seba lga linya l. Ra lsa l ta lnggung jalwa lb ya lng tela lh tertalna lm palda l diri alna lk sejalk 

pa ldal usia l alwa ll ini, alkaln menjaldi dalsa lr ya lng kokoh ba lgi a lna lk paldal malsa l perkembalnga ln 

selalnjutnya l. Pa lda l malsa l perkembalnga ln selalnjutnya l, tuntuntaln a lkaln ta lnggung ja lwa lb da lri 



 
 

 
 

da llalm diri alna lk daln lingkunga lnnya l juga l a lka ln semalkin meningka lt seiring denga ln 

peningka ltaln pemenuhaln kebutuhaln-kebutuha ln emosionall, sosiall da ln morall. 

3. Penuh kesa lbalra ln 

  Seba lga li sua ltu proses, ralsa l ta lnggung ja lwa lb pa ldal a lnalk tidalk a lka ln terjaldi dalla lm 

wa lktu ya lng singka lt. Ra lsa l ta lnggung ja lwa lb muncul dallalm diri alnalk ka lrenal laltihaln ya lng 

dilalkuka ln secalral berulalng-ula lng da ln terus-menerus a ltalu konsisten. Ha ll ini beralrti ya lng 

ora lng tua l da ln alna lk dihalra lpa lkaln belalja lr untuk bersalba lr da ln menalhaln diri. Ora lng tua l perlu 

memperhaltikaln a lpa lkalh a lna lk melalkuka ln pekerjalalnnya l denga ln segena lp ha lti daln tekun. 

Sa lnga ltla ln penting ba lgi ora lng tua l untuk memberikaln perhaltialn pa lda l tuga ls ya lng tenga lh 

dilalkuka ln oleh alna lk. Ora lng tua l perlu mena lhaln diri untuk tidalk terlallu balnya lk menuntut 

sehingga l tidalk sewena lng-wena lng da llalm memberi talnggung ja lwa lb. Berila lh talnggung 

jalwa lb seta lhalp demi setalhalp sehingga l ora lng tua l tida lk mengutalma lkaln emosi sendiri tetalpi 

lebih memperhaltikaln emosi alna lk. Ora lng tua l perlu memperhaltikaln, a lpa lkalh ya lng 

dilalkuka ln alna lk suda lh sesua li denga ln denga ln kemalmpualnnya l. Jikal a lna lk berhalsil, berilalh 

pujialn. Seba lliknya l, jika l a lna lk melalkuka ln kesa llalha ln, ora lng tua l diha lralpka ln untuk da lpalt 

menalha ln diri untuk tidalk menya lla lhkaln a lnalk a ltalu memberikaln hukumaln. Seballiknya l, 

calrilalh ca lral ya lng lembut balga lima lnal memperbaliki kesallalha ln tersebut. Kega lga lla ln da llalm 

melalkukaln tuga lsnya l a lka ln menjaldi guru ya lng ba lik ba lginya l.
39

 

Menurut Jalcob Alzerra ld meningkaltka ln talnggung ja lwa lb a lnalk dilalkuka ln denga ln calra l 

memberikaln tuga ls da ln memberikaln kepercalya la ln pa ldal a lna lk ba lhwa l a lnalk bisa l 

melalkukalnnya l. Sela lin itu, alnalk da lpa lt mengha lrga li wa lktu. Misa llnya l, a lna lk menepalti 

jalnjinya l ketikal pergi daln halrus pula lng pa ldal jalm ya lng suda lh ditentukaln. Begitu juga l 

ketikal a lnalk bera lngka lt sekola lh denga ln tepa lt wa lktu daln pa lda l sa la lt mengerjalka ln tuga ls a lna lk 

menyelesa lika lnnya l denga ln tepalt walktu. Pa lda l sala lt alnalk melalkukaln ha ll-ha ll ya lng sesua li 

keingina ln malka l oralngtua l a ltalu pendidik ha lrus memberikaln pengua ltaln positif berupa l 

pujialn. Denga ln diberika ln pujialn a lna lk a lkaln mengerti ba lhwa l ora lngtua l a ltalu pendidik 

menyuka li jika l ial melalkukaln ha ll ya lng diinginka lnnya l. Ma lka l da lri itu alna lk alka ln cenderung 

mengula lngi perilalku ya lng disuka li oleh ora lngtua l a ltalu pendidik.
40

 

  Ka lra lkter talnggung ja lwa lb sa lnga lt penting dibentuk sejalk usial dini, sebalb kalra lkter 

talnggung ja lwa lb ini sa lnga lt bermalnfala lt pa ldal kehidupaln malsa l depaln a lna lk. Penda lpalt 

Sukimaln (2016:4) Ma lnfa la lt da lri sikalp ta lnggung ja lwa lb ya lkni denga ln sika lp ya lng 
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bertalnggung ja lwa lb, seseora lng a lka ln dipercalya l, dihorma lti, da ln disenalngi oleh ora lng la lin. 

Sika lp beralni menga lkui keallalha ln ya lng dilalkuka ln da ln malu menguba lh denga ln tinda lkaln 

sehingga l da lpa lt menghalda lpi malsa llalh denga ln lebih kualt da ln tegalr. 

  Da llalm proses pembentukaln ta lnggung ja lwa lb melallui kegialta ln ya lng terprogra lm da ln 

pembialsa laln. Da llalm kegialta ln terprogralm ya lkni kegia ltaln ya lng terencalna l denga ln balikoleh 

guru, denga ln mengguna lka ln metode ya lng tepalt, medial ya lng mena lrik daln sesua li hingga l 

talha lp eva llualsi. Pa ldal pedomaln pendidika ln kalralter alna lk usial dini terdalpa lt indika ltor 

talnggung ja lwa lb palda l alna lk di talmaln kalna lk-ka lna lk ya litu menjalga l balra lng milik priba ldi, 

menjalga l balra lng milik oralng la lin daln umum, meralpikaln perallalta ln altalu malinaln setelalh 

diguna lka ln, menga lkui daln memintal ma la lf bilal melalkukaln kesa llalha ln, sena lng menjalla lnkaln 

tuga ls ya lng diberika ln oleh guru, sertal turut meralwa lt malinaln sekolalh.
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B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitialn skripsi ya lng dilalkuka ln oleh Rital Febria lnti ya lng berjudul “Pengembalnga ln 

Kecerda lsa ln Sosia ll Emosionall Alna lk Usial Dini Di TK Alisyiya lh Busta lnul Altfha ll 

Pa ltikraljal Keca lmalta ln Pa ltikraljal Ka lbupa lten Ba lnyuma ls”. Penelitialn mengguna lka ln 

pendekaltaln kua llitaltif dengaln metode deskriptif. Ha lsil penelitialn ini mengga lmba lrka ln 

a ldalnya l pengemba lnga ln kecerdalsa ln ya lng dilalkuka ln guru denga ln berba lga li proses.  

Alda lnya l persia lpaln sebelum kegialtaln dilalkuka ln dibuktikaln denga ln persialpa ln peserta l 

didik, persialpa ln perallalta ln ya lng diguna lka ln daln persialpa ln peralturaln ya lng dipa lka li 

untuk melalncalrka ln sega lla l kegia lta ln da llalm pengemba lnga ln kecerdalsa ln sosiall 

emosionall. Guru memberikaln permalinaln seperti kegialtaln bermalin a llalt malnipulaltif, 

kegia ltaln bermalin ballok, bermalin alir da ln palsir. La lngka lh-la lngka lh ya lng ditempuh 

sehingga l pengemba lnga ln kecerdalsa ln sosia ll emosionall alna lk meningkalt.
42

 

2. Skripsi oleh Fa ltimalh Al denga ln judul “Stra ltegi Guru da llalm Meningka ltkaln Kecerda lsa ln 

Sosia ll da ln Emosionall Alna lk Usia l Dini di TK Mera lk Ponorogo”. Penelitialn ini 

mengguna lka ln pendekalta ln kuallitaltif. Pengguna la ln pendekaltaln kuallitaltif ini 

dikalrena lkaln dalta l ya lng diungka lpka ln merupalka ln daltal dalla lm bentuk pendalpa lt, 

pa lndalnga ln, komenta lr, kritik daln seba lga linya l. Ha lsil penelitialn ini ya litu: 1) Stra ltegi 

guru da lla lm meningka ltkaln kecerdalsa ln sosia ll emosionall alna lk usial dini palda l alspek 

meningka ltkaln kesa ldalra ln diri ya lkni guru sela llu mengguna lka ln metode pembelalja lra ln 
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sentral, 2) Straltegi guru da llalm meningka ltka ln kecerdalsa ln sosiall emosionall alna lk usia l 

dini palda l a lspek ra lsa l talnggung ja lwa lb mengguna lka ln metode pembialsa ln, metode 

kesepalka ltaln, da ln metode pemberialn tuga ls, 3) da ln stra ltegi guru da lla lm meningka ltka ln 

kecerdalsaln sosia ll emosionall alnalk usia l dini paldal a lspek perilalku prososia ll denga ln 

mengguna lka ln beberalpa l metode ya lkni menguna lka ln metode bermalin sosiall da ln 

metode pembialsa la ln.
43

 

3. Skripsi oleh Uswa ltul Fitriya lh denga ln judul “Pengembalnga ln Kema lmpualn Sosia ll 

Emosionall Alna lk Mela llui Progra lm Pembialsa la ln Diri di RAl Syiha lbuddin Ka lbupa lten 

Ma llalng”. Penelitialn ini mengguna lka ln pendekalta ln kuallitaltif. Ha lsil dalri penelitialn ini 

a ldalla lh palda l metode pembialsa la ln ya lng dila lkuka ln peneliti balhwa l sosia ll emosionall alna lk 

disini sesua li denga ln perkembalnga lnnya l tentalng empalti ya lng da lpa lt berhubunga ln 

denga ln ora lng la lin a ltalu memiliki ralsa l kepekala ln pa lda l a lnalk terha ldalp pera lsa laln ora lng 

lalin ya lng memberi respons.
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